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-ABSTRAK

Khasanah. Karimatul, 2015. Studi Perbandingan Konsep Pendidikan
Menurut Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire. Skripsi Jurusan Tarbiyah Prodi
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Pekalongan. Pembimbing Mushoffa Basyir, M.A.

Kata Kunci: Perbandingan, Pendidikan, Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire.

Di abad ke-20, Indonesia telah melahirkan tokoh terkemuka dalam bidang
pendidikan. la tidak lain adalah Ki Hajar Dewantara (1889-1959M). Gagasan
agung yang digali dari kondisi yang terjadi pada waktunya, yang melahirkan
konsep pendidikan budi pekerti dan dapat mendirikan Taman Siswa. Sementara
itu di dunia Barat juga terdapat seorang pemikir pendidikan sejati dalam bidang
pendidikan. Ia adalah Paulo Freire (1921-1997M), sebagai praktisi pendidikan
dengan potensi pedagogi yang kritis dan progresif. Gagasan konsientisasi dalam
praktis pedidikan telah berhasil membebaskan kaum tertindas Brasil dari buta
huruf dalam waktu yang singkat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan permasalahan
vaitu: (a) Bagaimana konsep pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara, (b)
Bagaimana konsep pendidikan menurut Paulo Freire dan (c) Bagaimana
perbandingan konsep pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire.
Tujuan dan penulisan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pendidikan
menurut Ki Hajar Dewantara, untuk mendeskripsikan pendidikan menurut Paulo
Freire, untuk mendeskripsikan perbandingan konsep pendidikan menurut Ki Hajar
Dewantara dan Paulo Freire. Sedangkan kegunaan penelitian yaitu; secara teoritis
(a) Menambah pengetahuan tentang konsep pendidikan menurut tokoh, (b)
Menambah pengetahuan tentang pemikiran pendidikan tokoh-tokoh yang

~memberikan sumbangsih pada dunia pendidikan seperti ki Hajar Dewantara dan

Paulo Freire. Secara praktis adalah (a) Untuk mengetahui konsep pendidikan
menurut Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire, (b) Untuk melengkapi penelitian-
penelitian sejenis tentang konsep pendidikan tokoh yang sudah ada. (c) Untuk
memberikan sumbangsih terhadap pendidikan di Indonesia.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research). Dan dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif, karena data yang dihabiskan berupa data deskriptif dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan atau kata-kata yang berasal dari sumber data yang
diamati atau diteliti agar mudah dipahami.

Hasil dari penelitian ini adalah pertama, konsep pendidikan Ki Hajar
Dewantara lebih menekankan pada intelek dan budi pekerti yang lebih baik
dengan mengoptimalkan apa yang dimiliki oleh peserta didik yang sesuai dengan
kodratnya. Karena pada waktu itu masa kolonial yang membentuk jiwa terjajah
bukan jiwa yang merdeka. Berangkat dari kondisi seperti itulah kemudian Ki
Hajar Dewantara berusaha menyesuaikan dan mengoptimalkan peran intelek dan
budi pekerti. Untuk itu Ki Hajar Dewantara menata kembali sistem pendidikan
yang ada pada kolonial dengan menyesuaikan antara kekuatan akal dan sikap,
dimana menurut Ki Hajar Dewantara keduanya harus berjalan beriringan dan
seimbang. Kedua, konsep pendidikan Paulo Freire adalah pendidikan yang
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penindasan dan membebaskan pendidik serta peserta didik dari konsep pendidikan
yang disebutnya pendidikan “gaya bank”. Dimana peserta didik hanya menghafal
dan meniru guru, tidak menjadi dirinya sendiri. Ketiga, persamaan antara Ki Hajar
Dewantara dan Paulo Freire yaitu sama-sama mencanangkan konsep yang betul-betul
memanusiakan manusia dan memberadabkan manusia. Sedangkan perbedaannya
antara normatif dan realitas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan
manusia yang berfikir, bagaimana menjalani kehidupan dunia ini dalam
rangka mempertahankan hidup dan penghidupan manusia yang mengemban
tugas dari Sang Kholig untuk beribadah. Manusia sebagai mahluk yang
diberikan kelebihan oleh Allah Subhanahu Wata’alla dengan suatu bentuk
akal pada diri manusia yang tidak dimiliki mahluk Allah yang lain dalam
kehidupannya, bahwa untuk mengolah akal pikirnya diperlukan suatu pola
pendidikan melalui suatu proses pembelajaran.

Dalam pasal | Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) juga jelas memposisikan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.'

Pendidikan tidak sekedar mentransfer ilmu pengetahuan (transfer of
knowledge) kepada peserta didik, tetapi lebih itu, yaitu mentrasfer nilai

(transfer of value). Selain itu, pendidikan juga kerja budaya yang menuntut

'Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang SISDIKNAS
(Jakarta: Citra Umbara, 2006), hlm. 72.




peserta didik untuk selalu mengembangkan potensi dan daya kreativitas yang
dimilikinya agar tetap survive dalam hidupnya. Karena itu, daya kritis dan
partisipatif harus selalu muncul dalam jiwa peserta didik. Namun, pendidikan
yang telah lama berjalan tidak menunjukkan hal yang diinginkan, seperti
dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, justru pendidikan hanya
dijadikan alat indoktrinasi berbagai kepentingan. Dan yang selama ini terjadi
dalam kegiatan pembelajaran peranan guru sangatlah dominan, dan guru juga
kurang memperhatikan potensi yang ada didalam diri peserta didik.
Semestinya guru harus memberikan kemerdekaan kepada anak-anak untuk
berkiprah sesuai dengan kapasitas yang mereka miliki.

- Oleh karena itu, untuk mencapai suatu tujuan pendidikan Nasional
perlu adanya penelaahan kembali pendapat dari para ahli pendidikan. Seperti
pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire tentang pendidikan. Kedua
tokoh tersebut sama-sama memperjuangkan kebebasan. Ki Hajar Dewantara
memperjuangkan kebebasan masyarakat Indonesia dari penjajahan Belanda,
melalui pendidikan, sedangkan Paulo Freire berjuang mengentaskan
kebodohan dan kemiskinan dari kelompok tertindas melalui pendidikan
penyadaran terhadap nasibnya.

Menurut Ki Hajar Dewantara Pendidikan yang diterima bangsa
Indonesia dari orang Barat (kolonial) tidak sesuai dengan kebudayaan bangsa
Indonesia, karena pendidikan kolonial tidak berdasarkan kebutuhan bangsa
Indonesia. Kepentingan itu hanya untuk kolonial saja. Isinya tidak

disesuaikan dengan kemajuan jiwa raga bangsa. Pendidikan kolonial tidak




dapat mengadakan peri kehidupan bersama, sehingga bangsa ini selalu
bergantung pada penjajah. Pendidikan kolonial tidak dapat mengantarkan
manusia yang merdeka. Sistem pendidikan kolonial mencerminkan sikap
penjajah, yang banyak menimbulkan ketidakpuasan bagi beberapa kalangan
pribumi. Kondisi pendidikan dan pengajaran pada masa kolonial Belanda
Vinilah yang mempengaruhi pemikiran pendidikan Ki Hajar Dewantara. Dia
mengkritik secara tajam pengajaran kolonial Belanda yang amat merugikan
rakyat pribumi. Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan dan pengajaran
kolonial Belanda secara umum tidak berpihak sedikitpun kepada kepentingan
rakyat pribumi. Oleh karena itu, pendidikan kolonial Belanda harus diganti
dengan pendidikan nasional yang bercorak kerakyatan.”

Menurut Ki Hajar Dewantara, mendidik dalam arti yang
sesungguhnya adalah proses memanusiakan manusia (humanisasi), yakni
pengangkatan manusia ketaraf insani. Di dalam mendidik, ada pembelajaran
yang merupakan komunikasi eksistensi manusiawi yang otentik kepada
manusia, untuk dimiliki, dilanjutkan dan disempurnakan. Jadi sesungguhnya
pendidikan adalah usaha bangsa ini membawa manusia Indonesia keluar dari
kebodohan, dengan membuka tabir aktual-transenden dari sifat alami manusia
(humanis). Kemerdekaan atau kebebasan, setiap anak diberi kebebasan, setiap

anak harus diberi kesempatan bebas mengembangkan diri sendiri. Mereka

> Muh. Slamet Untung, Gagasan Pendidikan Ki Hajar Dewantara (Pekalongan: STAIN
Press, 2014), him. 74.




perlu mendisiplinkan diri sendiri untuk mengejar nilai-nilai hidup sebagai
individu dan sebagai anggota masyarakat‘?’

Dalam konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara ada 2 hal yang harus
dibedakan yaitu sistem “Pengajaran” dan “Pendidikan” yang harus
bersinergis satu sama lain. Pengajaran bersifat memerdekakan manusia dari
aspek hidup lahi;iah (kemiskinan dan kebodohan). Sedangkan pendidikan
lebih memerdekakan manusia dari aspek hidup batin (otonomi berpikir dan
mengambil keputusan, martabat, mentalitas demokratik).

Pengajaran merupakan salah satu bagian dari pendidikan. Pengajaran
ialah pendidikan dengan cara memberi ilmu atau pengetahuan, serta juga
memberi kecakapan kepada anak-anak, yang kedua-duanya dapat berfaedah
buat hidup anak-anak, baik lahir mapun batin. Pendidikan yaitu menuntun
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai

~manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-tingginya.*

Sedangkan menurut Paulo Freire sebagai bapak pembebasan, kala itu
pendidikan di Brazil telah menjadi alat penindasan dari kekuasaan untuk
membiarkan rakyat dalam keterbelakangannya dan ketidaksadarannya bahwa
ia telah menderita dan tertindas. Freire mengurai secara gamblang masalah
pengetahuan yang dipolakan dari sistem pendidikan yang “menindas” dan
kontra-pembebasan. Dalam bukunya, “Pendidikan Kaum Tertindas”, Freire

menegaskan bahwa pola pendidikan yang selama ini terjadi dalam hubungan

* Moh Suardi, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Permata Puri Media, 2012), him. 61.

* Ki Hajar Dewantara, Karya 1 (Pendidikan) (Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan
Taman Siswa, 2011), hlm. 15.




antara guru dan murid dengan menggunakan model ““watak bercerita”
(narrative) yaitu seorang subyek yang bercerita (guru) dan obyek-obyek yang
patuh dan mendengarkan (murid-murid). Guru cuma “mengisi” para murid
dengan bahan-bahan yang dituturkan, padahal itu terlepas dari realitas dan
terpisah dari totalitas. Pendidikar yang bercerita mengarahkan murid-murid
untuk menghafal secara mekanis apa yang diceritakan kepadanya. Pendidikan
menjadi kegiatan “menabung”, ibaratnya para murid adalah celengannya dan
para guru adalah penabungnya. Konsep pendidikan itu disebut oleh Freire
sebagai pendidikan “gaya bank”.’

Dengan demikian penulis mengkaji pemikiran dari Ki Hajar
Dewantara sebagai bapak pendidikan Nasional dan Paulo Freire sebagai

bapak pembebasan. Dengan mengusung judul “Studi Perbandingan Konsep

Pendidikan Munurut Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire’ .

Adapun yang menjadi alasan penulis mengangkat judul ini adalah
sebagai berikut:

1. Karena bagi penulis judul tersebut menarik untuk diteliti mengingat
pentingnya mengetahui konsep pendidikan menurut tokoh, sebagai acuan
dalam menentukan kebijakan pendidikan.

2. Penulis mengambil tokoh Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire, karena
keduanya merupakan tokoh yang sama-sama memperjuangkan

pembebasan melalui pendidikan.

* Paulo Freire, Pendidikan Kaum tertindas, terj.Tim Redaksi Asosiasi Pemandu Latihan
(Jakarta: Pustaka LP3ES, 2000), terutama pada bab 2.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, maka diajukan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara?

2. Bagaimana konsep pendidikan menurut Paulo Freire?

3. Bagaimana perbandingan konsep pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara
dan Paulo Freire?

Untuk mempermudah dan agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam
memahami istilah-istilah yang terkandung, maka penulis memberi batasan-
batasan dari istilah-istilah tersebut, antara lain:

1. Perbandingan
Perbandingan merupakan kegiatan membandingkan antara yang satu
dengan yang lainnya.
2. Konsep

Konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa
konkret.®
3. Pendidikan
Pendidikan merupakan daya upaya untuk memajukan budi pekerti
(kekuatan batin), pikiran (intelektual), dan jasmani anak-anak, selaras

dengan alam dan masyarakatnya.’

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia, 2008), hlm. 725.

7 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan
Milenivwm III (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 5.




4. Ki Hajar Dewantara
Ki Hajar Dewantara adalah seorang jurnalis, pemikir, aktivitas
politik, tokoh pendidikan, dan budayawan.® Ki Hajar Dewantara merupakan
bapak pendidikan nasional, yang lahir pada tanggal 2 Mei 1889, yang hari
kelahirannya dijadikan sebagai hari pendidikan nasional.
5. Paulo Freire
Paulo Freire lahir pada 19 September 1921 di Recife, sebuah kota
pelabuhan di Brasil bagian Timur Laut, wilayah kemiskinan dan
keterbelakangan.’ Pemikirannya tentang filsafat Pendidikan diungkapkan
pertama kali pada tahun 1959 dalam desertasi doctor di Universitas Recife,
dan kemudian dalam karya-karyanya sebagai maha guru Sejarah dan
Filsafat pendidikan di Universitas yang sama, serta juga dalam berbagai
percobaannya dalam pengajaran kaum buta huruf di kota yang sama.'®
Jadi dapat disimpulkan bahwa Studi Pefbandingan Konsep
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire adalah sebuah
kegiatan penelitian yang membandingkan ide atau gagasan tentang
pendidikan yang dicanangkan oleh Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara.

2. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan menurut Paulo Freire.

% Suparto Raharjo, Ki Hajar Dewantara Biografi Singkat 1889-1959 (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), hlm. 27.

? Paulo Freire, Op. cit., hlm. x.
' Ibid., him. xxxii.




3. Untuk mendeskripsikan perbandingan konsep pendidikan menurut Ki Hajar

Dewantara dan Paulo Freire.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan hasil penelitian ini mencakup dua hal, yaitu:
1. Kegunaan Teoritis

a. Menambah pengetahuan tentang konsep pendidikan menurut tokoh.

b. Menambah wawasan pengetahuan tentang pemikiran pendidikan tokoh-
tokoh yang memberikan sumbangsih pada dunia pendidikan seperti Ki
Hajar Dewantara dan Paulo Freire.

2. Kegunaan Praktis

a. Untuk mengetahui perbandingan konsep pendidikan menurut Ki Hajar
Dewantara dan Paulo Freire.

- b. Untuk melengkapi penelitian-penelitian sejenis tentang konsep
pendidikan menurut tokoh yang sudah ada.

c¢. Untuk memberikan sumbangsih terhadap pendidikan di Indonesia.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Dalam pembahasan penelitian ini, penulis melakukan telaah pustaka
pada sejumlah buku-buku yang berkaitan dengan tema yang sedang penulis
angkat, untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang
membahas permasalahan yang sama dari seseorang maka peneliti akan

mengadakan penggalian terhadap literatur-literatur yang membahas hal-hal




yang berkaitan dengan permasalahan tersebut. Literatur yang membahas hal
tersebut cukup banyak, diantaranya adalah: “pendidikan kaum tertindas”.
Disana dijelaskan bagaimana cara mendidik dengan tanpa
penindasan. Bahwa wvisi filosofis pendidikan yaitu manusia yang
terbebaskan. Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan kepribadian
manusia. Sebagal suatu proses, pendidikan tidak hanya berlangsung pada
suatu saat saja. Akan tetapi proses pendidikan harus berlangsung secara

: 1
berkesinambungan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan
berarti proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan.

Proses pendidikan sejatinya adalah tindakan bersama, berlangsung
dalam suatu pergaulan timbal balik, yang juga memperhatikan kepribadian
tiap individu (peserta didik), keserasian, kebersamaan, antara pendidik dan
peserta didik. Pendidikan harus mengembangkan peserta didik agar mampu
menolong dirinya sendiri. Pendidikan agar tidak kehilangan makna,
pendidikan harus mempunyai kedudukan strategis dan memegang peranan
penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang bekualitas.'

Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa pendidikan merupakan

tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Maksudnya, pendidikan akan

menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka

"' Muhammad dan Abdul Mujid, Pemikiran Fendidikan Islam: Kajian Filosofis dan
Kerangka Operasionalnya (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hlm. 165.

" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op. cit., him. 204.

" Firdaus M. Yunus, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial: Paulo Freire dan Y,B
Mangunwijaya (Yogyakarta: Loging Perss, 2004), hlm. 5.




10

dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat.'”

Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara tidak memisahkan antara
unsur-unsur budi pekerti, pikiran, dan fisik anak menuju kesempurnaan
hidup, yakni kehidupan dan penghidupan anak-anak yang selaras dengan
dunianya.'® Ki Hajar Dewantara juga mengatakan bahwa Pendidikan adalah
pilar utama bangunan peradaban bangsa; martabat manusia, kecerdasan,
keluhuran budi, kemandirian, kemerdekaan, kreatifitas adalah konsepsi
luhur yang akan mewarnai peradaban itu. Namun konsepsi-konsepsi
tersebut masih akan selalu mengawang bila tidak dibarengi dengan
sinergitas antara teori dan praktek.

Sedangkan Paulo Freire, dalam buku yang berjudul “Politik
Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan dan Pembebasan”, mengatakan
bahwa inti dari pendidikan adalah proses penyadaran (konsientisasi). Dunia
kesadaran seseorang tidak boleh berhenti, tetapi harus senantiasa terus
berproses, berkembang dan meluas dari satu tahap ketahap berikutnya, dari
tingkat “kesadaran naif” ketingkat “kesadaran kritis”.'® Untuk sampai pada
hal tersebut, proses pendidikan harus mengidentifikasikan pada terciptanya
sikap kritis dan sitematik. Kemampuan intelektual ini hanya akan diperoleh
melalui pendidikan kritis, bukan oleh pendidikan yang bergaya bank

(banking education) yang justru malah membunuh semangat, keingintahuan

l‘f Ki Hajar Dewantara, Menuju Manusia Merdeka (Yogyakarta: Leutika, 2009), him. 3.

" Muh. Slamet Untung, Op. cit., him. 86.

"®Paulo Freire, Politik Pendidikan: Kebudayaan, kekuasaan, dan Pembebasan, terj.
Agung Prihantoro dan Fuad Arif Fudiyartanto (Yogyakarta: ReaD, 2007), hlm xviii.




id

dan kreatifitas peserta didik. Dalam pendidikan kritis ada beberapa cara
untuk mengembangkan sikap kritis dalam proses pendidikan (belajar), yaitu:
peserta didik harus mengetahui peran dirinya, peserta didik harus bersikap
terhadap dunia, dan peserta didik harus bersikap akrab dengan apa yang
dipelajari. Belajar adalah memahami bukan menghafal dan peserta didik
harus rendah hati (sense of modesty) dalam belajar.'’

Lebih lanjut dalam buku “Pendidikan Kaum Tertindas”, Freire
mengungkapkan bahwa konsep “Pendidikan gaya bank” mengakibatkan
terjadinya kebekuan berpikir dan tidak munculnya kesadaran kritis pada
peserta didik. Peserta didik hanya mendengarkan, mencatat, menghafal dan
mengulangi ungkapan-ungkapan yang disampaikan oleh pendidik, tanpa
menyadari dan memahami arti dan makna yang sesungguhnya. Inilah yang
disebut Freire sebagai kebudayaan bisu (the cultur of silence), yang
melahirkan manusia-manusia yang tidak berani menghadapi realitas yang
sesungguhnya. e

Freire dalam Firdaus, mengatakan bahwa konsep pendidikan harus
terbuka pada pengenalan realitas diri, atau praktik pendidikan harus
mengimplikasikan konsep tentang manusia dan dunianya, agar manusia
menjadi subjek dari dirinya sendiri. Konsep pendidikan demikian berupaya
mengintegrasikan realitas sosial kedalam pendidikan. Sehingga pendidikan

mampu melakukan perubahan-perubahan sosial dalam masyarakat, dan

" Ibid., him. 28-32.
" Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, Op. cit., hlm. 51-52.
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masyarakat yang berpendidikan tidak gamapang tersingkir dari akar budaya
masyarakatnya sendiri maupun pengaruh budava vang datang dari luar."’
. Hasil Penelitian yang Relevan

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut. terlebih dahulu telah
dilakukan penelaahan terhadap judul-judul skripsi yang ada relevasinya.

-Adapun tinjauan pustaka yang digunakan adalah skripsi yang ditulis
oleh Riono Asnan mahasiswa jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan tahun
2010 yang berjudul “Tela'ah tentang Nilai-nilai Pendidikan Pembebasan
dalam KBK (Studi Asas Pemikiran Pendidik;m Paulo Freire)”. Didalamnya
- membahas bahwa nilai-nilai pendidikan pembebasan secara langsung
maupun tidak langsung térakomodusi'dan menginspirasi KBK, sebagai
kurikulum yang berbasis kecakapan hidup. mengharapkan peseita didik.
mempunyal kecakapan kognitif, afekt.if, dan psikomotorik. Penggunaan
metode yang bervariatif dan berpusat pada anak dapat memberikan
kebebasan beraktifitas dalam pembelajaran, guru bukanlah pusat, namun
menjadi fasilitator merupakan nilai-nilai yang ditanamkan dalam konsep
dan metodologi yang digunakan Paulo Freire dalam pembelajarannya yang
mengarahkan anak dalam pembelajaran yang efektif dan kreatif.

Skripsi yang ditulis oleh Khaerudin mahasiswa jurusan Tarbiyah
STAIN Pekalongan tahun 2013 yang berjudul “Studi Komparasi Konsep
Pendidikan Menurut Paulo Freire dan Muhammad Abduh”. Penelitian ini

menunjukkan pendapat Paulo Freire dan Muhammad Abduh bahwa proses

" Firdaus M. Yunus, Op. cir.. him. 4-5
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pembelajaran konservatif merupakan bentuk dari model “pendidikan taklid”
dengan proses pembelajaran yang hanya mendengar, menulis, menghafal
dan melestarikan bahkan mengsakralkannya serta hanya mempelajari ilmu-
ilmu keagamaan saja. Sementara bentuk “pendidikan gaya bank” yaitu
menempatkan peserta didik pada posisi objek statis, sementara pendidik
sebagai subjek dinamis yang mengajarkan ilmu. Persamaan antara keduanya
adalah dalam hal memperbaiki atau merekonstruksi sistem pendidikan dari
konsevatif menuju kearah modernisasi.

Skripsi yang ditulis oleh Mokh Harmoko mahasiswa jurusan
Tarbiyah STAIN Pekalongan tahun 2009 yang berjudul “Relevansi
pemikiran Ki Hajar Dewantara dengan Syaikh Az-Zamuji tentang
Pendidik”. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran antara Ki Hajar
Dewantara dan Az-Zarnuji memiliki keterkaitan atau relevansi. Seperti
sikap- yang harus dimiliki pendidik menurut Ki Hajar Dewantara yaitu Ing
Ngarso Sung Tulodho yang berarti seorang pendidik harus memberikan
contoh, sedangkan konsep yang ditawarkan Az-Zarnuji yaitu Tawadlu’ yang
artinya tidak menyombongkan diri.

Skripsi yang ditulis oleh Dwi Laelasari mahasiswa jurusan Tarbiyah
STAIN Pekalongan tahun 2011 yang berjudul “Membentuk Moralitas
Peserta Didik diera Kontemporer (Studi Komparasi Pemikiran Paulo Freire
dan K.H. Hasyim Asy’ari)”. Bahwa pemikiran Paulo Freire dan K.H.
Hasyim Asy’ari ketika dikaitkan dengan pendidikan sekarang, kiranya dapat

menghasilkan pendidikan alternatif sebagai pembentuk moralitas peserta
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didik. Pendidikan yang mampu mengantarkan peserta didik untuk menjadi
subjek yang memiliki kesadaran kritis dan juga mempunyai moral yang
didasarkan pada nilai-nilai agama. Sehingga peserta didik dapat menjadi
manusia yang seutuhnya yang memiliki keshalehan pribadi (sebagai
‘abdullah) dan keshalehan sosial (sebagei khalifah fil ardh).

. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah gambaran pola hubungan antar variabel
atau kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan masalah
yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah dilakukan.
Berdasarkan kajian teori yang penulis lakukan, dalam penelitian ini ingin
mengetahui bagaimana perbandingan konsep pendidikan menurut Ki Hajar
Dewantara dengan Paulo Freire.

Menurut pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang pendidikan nasional
yaitu bahwa dengan pendidikan mampu mengubah watak dan sikap bangsa
untuk menjadi bangsa yang mempunyai derajat yang tinggi dan sejajar
dengan bangsa lain. Namun untuk mewujudkan itu pendidikan yang
dijalankan haruslah pendidikan yang berorientasi pada kepentingan bangsa
dan berjiwa timur. Ki Hajar Dewantara mengenalkan konsep pendidikan
dan pengajaran yang mampu membuat masyarakat pribumi menjadi
manusia seutuhnya.”’

Ki Hajar Dewantara yang berpendapat bahwa pengajaran merupakan

bagian dart pendidikan yaitu berarti mendidik anak akan menjadi manusia

20 Suparto Raharjo, Op. cit., hlm. 27.
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yang merdeka batinnya, merdeka tikirannya, dan 1hé,1'deka:lfe11aga11Ya.2l Bagi
Ki Hajar Dewantara, pendidikan tidak boleh dimaknai sebagai paksaan; kita
harus mengunakan dasar tata tertib dan damai, tentram dan kelangsungan
kehidupan batin, kecintaan pada tanah air menjadi prioritas. Karena
ketetapan pikiran dan batin itulah yang akan menentukan kualitas seseorang.

Sedangkan menurut Paulo Freire pendidikan adalah praktik
pembebasan, karena pertama ia membebaskan pendidik, bukan hanya
terdidik saja dari perbudakan, kebisuan dan monolog. Kedua, dibebaskan
ketika mereka mulai belajar, yang satu mulai menganggap diri cukup
berharga biarpun buta huruf, miskin dan tidak menguasai teknologi dan
yang lain belajar berdialog meskipun masih dibayang-bayangi oleh peranan
pendidik.

Pendidikan harus juga mampu menyadarkan bahwa pemaksaan dan
penindasan itu tidak hanya mengénai hal fisik, tetapi merasuk dan
mengkristal kedalam psyche dan kesadaran manusia. Dan justru dari dalam
itulah dirl manusia disetir dan diperalat oleh kekuasaan dan penindasan
yang sebelumnya tidak disadarinya. Maka tidak ada tugas lain bagi pendidik
kecuali membantu manusia untuk membebaskan diri dari penindasan yang
tidak disadarinya.

Pendidikan bukanlah proses satu arah, dari pendidik kepada peserta
didiknya. Pendidikan seharusnya dilaksanakan melalui proses dialog, yang

merupakan model pendidikan pembebasan, disamping perlu adanya sikap

gy Hajar Dewantara, Karya 1 (Pendidikan), Op. cit., hlm. 48.
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kerendahan hati dan keterbukaan dimana masing-masing (pendidik dan
peserta didik) menawarkan apa vyang mereka mengerti. Keduanya
hendaknya membangun pemahaman baru dengan cara penggabungan
pengetahuan masing-masing. Proses dialektik harus dilaksanakan secara
sungguh-sungguh supaya pendidik tidak terlalu mendominasi pihak yang
lain (peserta didik) dan justru saling menghargai ilmu masing-masing. Paulo
Freire ini tidak meremehkan pengetahuan pendidik, proses pendidikan tetap
dipimpin oleh guru yang punya ilmu pengetahuan yang luas dan utuh.
Mungkin saja peserta didik perlu mengetahui banyak hal yang perlu
dibongkar (dijelaskan oleh pendidik).22

Pendidikan yang ada hendaknya pula mampu membuat manusia
berani membicarakan masalah-masalah lingkungan dan turun tangan dalam
lingkungan tersebut, pendidikan yang mampu memperingatkan manusia dari
bahaya zaman dan memberikan kepercayaan dan kekuatan untuk
menghadapi bahaya-bahaya tersebut, bukannya pendidikan yang menjadi
akal kita menyerah patuh kepada keputusan-keputusan orang lain. Dengan
mengajak manusia terus-menerus melakukan penelitian dan menganalisis
penemuan-penemuan, menggunakan metode-metode dan proses-proses ilmu
pengetahuan, dan melihat diri sendiri dalam hubungan dialektis dengan
realitas sosial, pendidikan ini akan menolong manusia untuk meningkatkan

sikap kritis terhadap dunia dan dengan demikian mengubahya.

> Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam: Landasan Teoritis dan Praktis, cet. I
(Pekalongan: STAIN Press, 2009), hlm 138-143.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah strategt umum yang dianut dalam
pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan-
persoalan yang dihadapi.”®
1. Desain Penelitian
a. Jenis Pendekatan
Pendekatan peneclitian yang digunakan adalah pendekatan
penelitian kualitatif. Alasan penggunaan metode ini adalah karena jenis
penelitian suatu ilmiah dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya,
disamping itu dengan adanya metode ilmiah secara praktis dapat
merupakan suatu cara dalam memecahkan masalah.”*
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka
(Library Research) yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti
dokumentasi atau literatur serta tulisan-tulisan yang ada kaitannya
dengan permasalahannya.”
2. Instrumen dan Pengumpulan Data
a. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah buku-buku yang mengandung

pembahasan pokok tentang pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara

\

» Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Pelajar, 2002), hlm.
64.

z“f Muhammad Ali, Penelitian Prosedur dan Sirdtegi (Bandung: Angkasa, 1997), hlm. 23.

%5 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Bandung: Angkasa, 1997), hlm. 23.
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dan Paulo Freire. Sumber primer yaitu “sumber-sumber yang
memberikan data langsung dari tangan pertama”. Adapun yang
penulis gunakan sebagai sumber primer dari Ki Hajar Dewantara yaitu
“Karya Ki Hajar Dewantara, bagian pertama: Pendidikan. terbitan
Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, Yogyakarta, pada tahun 2004.
Dan buku yang berjudul “Menwu Manusia Merdeka”, terbitan
Leutika, Yogyakarta, pada tahun 2009. Penulis juga menggunakan
buku terjemahan Indonesia karya-karya Paulo Freire sebagai sumber
primer yaitu, “Politik Pendidikan, Kebudayaan, Kekuasaan dan
Pembebasan” yang diterbitkan oleh Pustaka Pelajar Yogyakarta pada
tahun 1999, dan “Pendidikan KaumTertindas”, terbitan LP3ES
Jakarta pada tahun 1995.
2. Sumber Data sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain
bisa berupa dokumen atau laporan.”® Adapun sumber data pendukung
atau sumber sekunder dari penelitian ini adalah buku-buku,
dokumentasi, transkrip atau artikel atau jurnal-jurnal keilmuan yang
relevan dengan penelitian, seperti; buku yang berkaitan dengan Ki
Hajar Dewantara yaitu karya Suparto Raharjo yang berjudul “Ki
Hajar Dewantara Biografi singkat 1889-1959." yang diterbitkan oleh
Garasi Jogjakarta, pada tahun 2014. Dan karya dari Slamet Untung,

yang berjudul “Gagasan pendidikan Ki Hajar Dewantara”,

* Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 92.
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diterbitkan oleh STAIN Press, Pekalongan, 2014. Serta karya dari
Moh. Yamin yang berjudul “Menggugat Pendidikan Indonesia;
Belajar d-ari Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara™ yang diterbitkan
oleh Ar-Ruzz Media Yogjakarta, pada tahun 2009. Dan buku yang
membahas tentang pemikiran Paulo Freire diantaranya: buku William
A. Smith, “Concientizacao Tujuan Pendidikan Paulo Freire”
terjemahan “The Meaning of Conscientizacao, The Goal of Paulo
Freire’s Pedagogy” terbitan Pustaka Pelajar, Jogjakarta pada tahun
2008. Dan buku karya Firdaus M. Yunus, Pendidikan Berbasis
Realitas Sosial: Paulo Freire dan YB Mangunwijaya, diterbitkan oleh
Loging Perss, Yogyakarta, 2004. Dan lain-lain.
b. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data baik primer maupun sekunder dilakukan
dengan studi literatur yaitu dengan membaca, memahami,
mengidentifikasi, menganalisis, dan membandingkan sumber data yang
satu dengan yang lain yang terdapat dalam sumber data. Setelah
terkumpul lalu diklarifikasi sesuai dengan sifatnya masing-masing dalam
bab-bab tertentu untuk memudahkan analisa.”’
3. Metode Analisis Data
a. Metode Diskriptif
Metode diskriptif yaitu suatu metode yang berusaha

mendiskripsikan apa yang baik mengenai kondisi atau hubungan yang

" Winarto Surahman, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 1993), hlm. 139.
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ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung,
akibat atau efek yang sedang terjadi dan kecenderungan yang sedang
berkembang.28

b. Metode Deduktif

Setelah data terkumpul dan disesuaikan dengan jenis data dan
sifatnya, maka teknik analisis data yang digunakan adalah dengan
metode deduktif. Metode deduktif yaitu suatu metode pembahasan yang
berkaitan dengan pengetahuan yang bersifat umum.”’

G. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran sistematis pembahasan tentang judul
diatas, maka perlu adanya sistematika dalam penulisan ini secara garis besar,
umumnya skripsi adalah terdiri dari lima bab yang saling berkaitan antara bab
yang satu dengan bab yang lainnya.

Bab pertama pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, sistematika penulisan.

Bab kedua meliputi konsep pendidikan, yang berisi; pengertian konsep
pendidikan, ruang lingkup pendidikan, yang berisi; dasar dan tujuan
pendidikan, kurikulum pendidikan, pendidik, peserta didik serta metode

pendidikan.

8 Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Usaha Nasional, 1982), hlm.
119.

* Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Perss, 1998), him. 32.
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Bab ketiga, menjelaskan konsep pendidikan menurut Ki Hajar
Dewantara dan Paulo Freire. Meliputi; Biogratfi, karya-karya Ki Hajar
Dewantara dan Paulo Freire, konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara dan Paulo
Freire meliputi; dasar dan tujuan pendidikan, kurikulum pendidikan, pendidik,
peserta didik serta metode pendidikannya.

Bab keempat, menjelaskan analisis perbandingan konsep pendidikan
menurut Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire yang berisi; Analisis konsep
pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire, analisis persamaan
dan perbedaan konsep pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara dan Paulo
Freire, meliputi; dasar dan tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, serta
metode pendidikan.

Bab kelima adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab ini, penulis akan mengemukakan kesimpulan dari bab-bab
yang telah Adiuraikan sebelumnya tentang studi perbandingan konsep
pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire, sebagai berikut:

Pertama, Konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara Ki Hajar Dewantara
mengutamakan nilai luhur, kebudayaan atau budi pekerti, yang nantinya akan
tercipta rasa kasih sayang atau saling menghormati sesama dalam diri individu.
Konsep tersebut memunculkan pemikiran bahwa seorang pendidik harus
memiliki sikap Ing Ngarso Sun Tuladha, Ing Madya Mbangun Karsa, dan Tut
Wuri Handayani. kurikulum yang diterapkan mencakup kebutuhan lahir dan
batin peserta didik, serta metode yang tepat untuk mencapai kurikulum
tersebut, yaitu metode among. Agar peserta didik dapat berkembang sesuai
kodratnya.

Kedua, Konsep pendidikan Paulo Freire adalah pendidikan yang
membebaskan manusia dari penindasan dan membebaskan pendidik serta
peserta didik dari pendidikan gaya bank. Dasar pemikiran pendidikannya
mengacu pada hakekat keberadaan dan kebebasan manusia diciptakan.
Kurikulum yang sesuai untuk mencapai kebebasan tersebut yaitu tidak hanya

berupa materi saja, tetapi kurikulum yang dibangun atas pertimbangan nyata
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para guru dan siswa, sedangkan untuk mencapai tujuan dan kurikulum
pendidikan tersebut menggunakan metode dialog dan hadap masalah.

Ketiga, Kesamaan antara Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire yaitu
pakar secara teoritis dan praktis yang menjalankan agenda pendidikan. Mereka
disebut sebagai para pejuang pendidikan yang telah membebaskan masyarakat
dari kebodohan dan kegel;dpan pengetahuan. Keduanya menggelar sebuah
konsep yang betul-betul yang memanusiakan manusia dan memberadabkan
manusia. Dalam pandangan umum yang Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire
sampaikan, pendidikan itu merupakan satu media agar manusia menjadi
bermartabat, berharkat dan memiliki hak-hak kemanusiaan.

Keempat, Dalam konteks perbedaan dan persamaan konsep pendidikan
Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire antara normatif dan realitas. Melalui
pendidikan Ki Hajar Dewantara ingin melahirkan karakter manusia dewasa
susila, yaitu manusia yang berdaya dan berbudaya. Sedangkan Paulo Freire
melalui pendidikan menginginkan adanya penghapusan kelas sosial dalam
masyarakat. Sehingga kedudukan setiap orang dalam pendidikan dalam
pendidikan adalah setara.

Teranglah sekarang, bahwa kewajiban kita pada masa yang akan datang
tidak hanya memperbanyak dan memperbaiki kesempatan untuk belajar bagi
anak-anak kita, akan tetapi wajiblah kita menghidupkan aliran kemanusiaan
didalam sistem pendidikan kita. Karena itu sistem pendidikan dan pengajaran
bagi anak-anak kita itu hendaknya didasarkan pada hidup kemanusiaan, yaitu

keluhuran budi, serta pula bersendi pada segala sifat peradaban bangsa dalam




75

arti yang luas, dan menjadikan pendidik dan peserta didik kritis terhadap

realitas sosial disekitarnya.

. Saran

Untuk Institusi dan lembaga penyelengara pendidikan, diharapkan
kontribusi yang telah disumbangkan para tdkoh pendidikan tersebut bisa dikaji
dan diambil yang positif dan meminimalisir yang negatif untuk
mengembangkan pendidikan yang sesuai dengan perkembangan zaman dan
tuntutan sebuah negara dalam tatanan pendidikan.

Untuk pendidik diharapkan bisa menanamkan nilai-nilai kemanusiaan
dengan belajar bersama dengan peserta didik dan bukan menjadikan peserta
didik sebagai objek atau manusia yang harus diisi dan diberi pengetahuan.
Karena pada kenyataannya peserta didik sedikit atau banyak telah memiliki
pengetahuan dari lingkungannya.

Untuk peserta didik supaya dari konsep pendidikan kedua tokoh
tersebut dijadikan bahan untuk mencari dan menyadari potensi yang dimiliki

untuk dikembangkan kreatifitas dan kekritisannya.
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